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Abstrak 
 

Kegiatan Pelatihan dan Workshop Proses membuat Pupuk Organik Cair (POC) yang berasal dari 

bahan Limbah Organik bertujuan agar memberikan informasi dan menambah keterampilan 

mahasiswa terkait pembuatan POC dari limbah organic, keterampilan mahasiswa di dalam mebuat 

POC akan bermanfaat untuk melatih petani dan masyarakat didalam mengelolah limbah organiknya 

menjadi POC sehingga petani dan masyarakat mampu secara mandiri memproduksi POC dengan 

limbah yang tersedia di lokasi masing, sehingga mengurangi permasalahan pencemaran lingkungan 

akibat limbah organic yang terbuang dan mengurangi ketergantungan pada penggunaan pupuk 

sintetis/kimia karena POC  sebagai produk alternatif dari penggunaan pupuk sintetis/kimia, 

sehingga akan meningkatkan produktivitas usaha tani. Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk 

pelatihan dan workshop, peserta terdiri dari mahasiswa yang terhimpun pada Himpunan Mahasiswa 

Agroteknolgi, Universitas Muhammadiyah Makassar, kegiatan diawali dengan materi tentang 

manfaat POC bagi tanaman dan dilanjutkan dengan praktik pembuatan POC.  Hasil yang diperoleh 

respon yang sangat baik dan antusiasme yang tinggi dari peserta, peserta mampu membuat produk 

POC dari limbah organic secara mandiri..  

 

Kata kunci: . Pupuk organik cair, workshop, pelatihan, 

 

  

 
Gambar 1. Penyerahan sertifikat pemateri dalam acara workshop pembuatan Pupuk Organik Cair. 
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1. PENDAHULUAN 
Kurangnya Pupuk dan tidak adanya alternatif petani terhadap pupuk sintetis dan 

fungisida sintetis menjadi persoalan dalam usaha budidaya tanaman. Hal ini akan terus 

berlanjut seiring dengan semakin berkembangnya sektor pertanian, yang berarti seluruh 

sarana dan prasarana pertanian akan terus meningkat kebutuhannya, termasuk pupuk dan 

fungisida. Keadaan yang tidak menguntungkan ini dapat diatasi dan dikompensasikan 

dengan penggunaan pupuk organik.  

Pupuk dari bahan organik dapat dimanfaatkan bagi peningkatan kualitas lahan 

karena  dapat memerbaharui sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015) 

(Supriyadi, 2008), dan sebagai pemenuhan unsur hara tanaman yang diperoleh dari bahan 

organik limbah pertanian atau limbah peternakan yang kaya akan nutrisi bagi tanaman. 

Dalam Permentan No.70/Permentan//SR.140/10/2011 ( Permentan, 2011) pupuk organik 

terdiri atas bahan organik yang bersumber dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 

proses dekomposisi, dapat berbentuk padat atau cair yang diperuntukan meningkatkan 

kualitas tanah. Pupuk organik dapat berupa kompos, serasah hijau, kotoran ternak, limbah 

pertanian, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota 

(Simanungkalit et al., 2006). Kandungan dari pupuk organik diominasi oleh karbon (C) 

(Hartatik et al., 2015) 

Pupuk organic cair (POC) merupakan salah satu pupuk dari bahan organik yang dibuat 

dalam bentuk cair. POC juga dapat digunakan sebagai alternatif pupuk kimia karena efektif 

meningkatkan produksi tanaman. Dalam pembuatan POC juga menggunakan bantuan 

mikroorganisme baik bakteri, fungi,  Actinomycetes  dan  protozoa untuk mempercepat 

prosos penguraian bahan organik.   Effective microorganisms (EM4) dapat digunakan sebagai 

sumber mikroorganisme yang menbantu proses penguriaan karena menganudng sekitar 80 

genus mikroorganisme yang teridi dari    5  kelompok,   yaitu   bakteri   fotosentetik,  

Lactobacillus  sp.,  Streptomyces  sp.,  ragi  ( yeast ),  dan Actinomycetes (Nur et al., 2016). 

POC dapat dibuat dari berbagai bahan organik termasuk limbah pertanian. POC dari 

bahan limbah sayur menggunakan EM4 mengandung N 0,205 %, dan  P 0,0074 %, K 0,1465% 

dan C 0,336 % (Nur et al., 2016). POC dengan merek dangang  SupraTM pada konsentrasi 4 

ml/l memberikan hasil yang signifikan terhadap parameter vegetatif dan genertif kentang 

(Parman, 2007). POC yang dibuat dari sisa panen sawi putih berpengaruh 

padapertumbuhan tanaman jagung dengan konsentrasi 3 mL/L (Rahmah et al., 2014). 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengatasi kekurangan dan kelangkaan 

pupuk pada petani maka dilakukan pelatihan dan workshop pembuatan POC terhadap 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam membuat POC sebagai 

alternatif pupuk dan pestisida kimia, yang kemudian diharapkan mahasiswa mempunya 

keahlian untuk membina petani dan masyarakat dalam mengembangkan POC. 

Target dan luaran yang ingin dicapai adalah dengan telah dilaksanakannya 

pengabdian kepada masyarakat ini khususnya bagi mahasiswa yang dituju yaitu untuk 

untuk memberikan informasi dan menambah keterampilan mahasiswa terkait pembuatan 

POC dari limbah organik. Keterampilan mahasiswa di dalam mebuat POC akan bermanfaat 

untuk melatih petani dan masyarakat didalam mengelolah limbah organiknya menjadi POC 

sehingga petani dan masyarakat mampu secara mandiri memproduksi POC dengan limbah 

yang tersedia di lokasinya, sehingga mengurangi permasalahan pencemaran lingkungan 

akibat limbah organik yang terbuang dan mengurangi ketergantungan pada penggunaan 

pupuk sintetis/kimia karena POC  sebagai produk alternatif dari penggunaan pupuk 

sintetis/kimia, sehingga akan meningkatkan produktivitas usaha tani. Adapun bagi tim 

pengabdi terlibat diharapkan pengabdian ini dapat berlangsung secara berkelanjutan dan 

menghasilkan karya berupa laporan dan atau publikasi ilmiah yang dapat dimanfaatkan 

oleh orang lain. 
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2. METODE  
 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan Pelatihan dan Workshop Pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) dari Limbah Organik adalah kelompok mahasiswa, petani dan masyarakat yang ada 

di Enrekang. Peserta pada kegiatan ini adalah mahasiswa himpunan Agroteknologi, 

Universitas Muhammadiyah Enrekang.  

 

Metode Kegiatan 
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan, maka  pelatihan dan workshop 

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dengan bahan limbah organik dibuat dengan metode 

berikut:  

1. Metode Ceramah, yaitu penyampaian atau pemaparan materi secara lisan dengan tatap 

muka secara langsung dengan peserta, dengan menggunakan media audio visual. 

2. Praktik: Proses pembuatan POC dari berbagai limbah organik, dibuat 4 kelompok dengan 

komposisi limbah yang berbeda 

3. Diskusi; yaitu peserta diberikan waktu dan kesempatan untuk menanggapi atau bertanya 

sebagai umpan balik terkait bahan materi yang dibawakan. 

Sedangkan materi yang disampaikan pada kegiatan ini meliputi: 

1. Peranan dan manfaat POC 

2. Limbah-limbah organik dan kandungan yang bisa digunakan dalam pembuatan POC 

3. Cara pengujian kandungan dan efektifitas POC di laboratorium dan di lapangan 

4. Prosedur pelaksanaan pembuatan POC 

 

 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

 Proses Pelatihan dan Workshop Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah 

organik dilaksanakan dengan acara tatap muka (gambar 1). Pertemuan secara luring 

dengan metode ceramah oleh narasumber, selanjutkan ada feedback dari peserta untuk 

diskusi. Pelatihan dan wrokshop ini dilaksanakan oleh narasumber  dengan materi 

mengenai: 

1. Peranan dan manfaat POC 

2. Limbah-limbah organik dan kandungan yang bisa digunakan dalam pembuatan POC 

3. Proses  pembuatan POC 

4. Pengujian kandungan produk POC di laboratorium dan efektifitas produk terhadap 

tanaman di lapangan 

Kegiatan diikuti dengan membuat  kelompok mecil sebanyak 4 kelompok untuk 

mempraktikan pembuatan POC. Pembagian kelompok berdasarkan bahan dan kandungan 

POC yang dibuat, dimana kelompok 1 membuat POC N dari bahan daun gamal (Oviyanti & 

Hidayah, 2016),(Seni Ida A. et al., 2013) kelompok 2 membuat POC P dari bahan batang 

pisang (Hairuddin & Ariani, 2017), (Laginda et al., 2017) , kelompok 3 membuat POC K dari 

bahan cangkang telur  (Ekawandani & Halimah, 2021; Suhastyo et al., 2021)dan kelompok 4 

membuat Mol dari bahan buah dan sayuran sisa panen (Hadi, 2019; Mokodompis et al., 2018) 

. Proses pembuatan POC menggunakan gula merah, air lori dan air kelapa sebagai sumber 

karbohidrat dan EM4 sebagai stater. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan dan workshop pembuatan 

POC terhaadap mahasiswa Himpunan Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah 

Enrekang ini telah selesai dilaksanakan  dan diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan 

dan keahlian mahasiswa agar lebih terampil dalam membuat POC baik skala sederhana 

maupun skala komersial. Para mahasiswa Himagrotek Universitas Muhammadiyah 
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Enrekang  diharapkan lebih percaya diri untuk memberi pelatihan dan contoh pembuatan 

POC ke petani, sehingga petani mampu secara mandiri membuat POC dengan mengguakan 

limbah pertanian setempat. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi POC  akan 

menyebabkan limbah pertanian tidak dibuang begitu saja dan akan mengurangi dampak 

negatif dari limbah pertanian yang tidak diolah.  Pemanfaatan POC juga dapat menjadi 

bahan input pertanian alternatif dari input pertanian  kimia sehingga petani tidak selalu 

bergantung terhadap input kimia yang keberadaanya langka dengan harga yang mahal dan 

juga menyebabkan degradasi daya dukung lahan.  

 

Luaran yang Dicapai 

 Luaran pada kegiatan pengabdian ini berupa: 

1. Meningkatnya motivasi mahasiswa, petani dan masyarakat untuk meningkatkan 

keterampilan dalam membuat POC 

2. Bertambahnya informasi terkait pembuatan POC  

3. Memanfaatkan limbah pertanian sehingga mengurangi residu limbah pertanian 

4. Meningkatnya pengguanaan POC sebagai alternatif penggunaan pupuk sintetis/kimia. 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Workshop Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 

4. SIMPULAN  
Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk  Pelatihan dan Workshop 

pembuatan POC dari limbah pertanian dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 

time line yang telah dibuat. Pelatihan dan workshop ini akan menjadi solusi bagi 

pemanafaatan limbah pertanian dan sebagai alternatif input pertanian organik 

Saran yang dapat direkomdeasikan setelah pelaksanaan pelatihan dan workshop 

pembuatan POC  sebagai berikut: 

1. Waktu pelaksanakan kegiatan pengabdian dibuat lebih panjang, sehingga ada materi 
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dapat diuraikan secara lebih detail. 

2. Dibuat pelatihan pembuatan POC dengan menggunakan bahan baku yang berbeda 

sehingga dapat menambah informasi serta menambah keahlian para peserta. 
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